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Abstrak 

     Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi mengenai pengaruh dari book-
tax differences yang diukur dengan beda permanen, Positive Book-tax 
Differences/PBTD, dan Negative Book-tax Differences/NBTD terhadap 
pertumbuhan laba. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2016. Pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 
total 48 emiten yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. 
Teknik analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 22 dengan metode 
Generalized Linear Model (GLZ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beda 
permanen dan NBTD memiliki pengaruh positif signifikan dan negatif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan PBTD tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
 

Kata Kunci: Book-tax Differences, Beda Permanen, Positive Book-tax 
Differences, Negative Book-tax Differences, Pertumbuhan Laba 
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TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011-2016) 

 
Oleh: 

Desinda 

127142016 

 

Abstrak 

 
     The aim of this study is to investigate the effect of book-tax differences that 
measured by permanent differences, Positive Book-tax Differences /PBTD, and 
Negative Book-tax Differences/NBTD in indicating earnings growth. The 
population of research is all manufacturing company that listed on Indonesia 
Stock Exchange from 2011-2016. The method of sampling that used is purposive 
sampling with total 48 company that meet the criteria of this study. This 
research’s data will be analyzed using SPSS 22 with Generalized Linear Model 
(GLZ) method. The results show that permanent differences and NBTD have a 
significant positive effect and significant negative effect on earnings growth. 
While PBTD has no significant effect on earnings growth. 
 
Keywords : Book-tax Differences, Permanent Differences, Positive Book-tax 
Differences, Negative Book-tax Differences, Earnings Growth 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat pertumbuhan laba emiten sepanjang 

tahun 2016 sebesar 5% dibandingkan tahun 2015. Salah satu emiten yang 

mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 5% adalah PT Astra 

International Tbk (ASII) yang sebelumnya Rp 14,464 triliun menjadi Rp 

15,156 triliun pada tahun 2016. Sektor industri yang berkontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi per tahun 2016 yaitu sektor industri 

manufaktur dengan total 20,5%. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat trend 

sektor manufaktur terus menurun dari 6,26% di tahun 2011 menjadi 4,29% di 

tahun 2016.  

Beberapa faktor utama yang secara langsung menghambat pertumbuhan 

industri manufaktur yaitu penyerapan insentif seperti bea masuk ditanggung 

pemerintah oleh sektor industri belum maksimal, belum adanya kebijakan 

yang mendukung industri nasional terutama yang terkait dengan tingkat suku 

bunga bank untuk industri dan investasi, jaminan pasokan energi, serta 

pembangunan infrastruktur, terutama jalan. Selain itu, pasca implementasi 

kesepakatan perdagangan bebas kawasan Asean-China (Asean-China-Free 

Trade Agreement/ACFTA) juga menekan kondisi industri manufaktur 

nasional. Hal ini dikarenakan produk impor asal China diyakini terus 

menggerus porsi produk lokal. 
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Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhan Laba Emiten Sektor Industri Manufaktur 

                                                Tahun 2011-2016

 

Sumber:idx.co.id (data diolah) 

 Pertumbuhan laba perusahaan merupakan parameter penilaian kinerja 

perusahaan. Pihak internal dan eksternal perusahaan sering menggunakan laba 

sebagai dasar pengambilan keputusan seperti pemberian kompensasi dan 

pembagian bonus kepada manajer, pengukur prestasi atau kinerja manajemen, 

dan dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. Oleh karena itu, informasi-

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan seharusnya memberikan 

gambaran kinerja perusahaan yang sesungguhnya. Adapun faktor – faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu return on assets (ROA), 

ukuran perusahaan, dan regulasi – regulasi yang berlaku.  
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 Pada praktik di Indonesia penyusunan laporan keuangan untuk tujuan 

akuntansi bagi perusahaan didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan, 

sedangkan penyusunan laporan keuangan untuk tujuan pajak didasarkan pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Penyajian laporan 

keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan dan menurut Undang-Undang 

Pajak menimbulkan perbedaan interpretasi. Perbedaan tersebut dapat 

dijelaskan melalui penyajian laporan keuangan menurut Akuntansi dan 

laporan keuangan fiskal yang tercermin dalam bentuk book-tax differences. 

Book-tax differences merupakan perbedaan antara laba akuntansi dengan 

laba fiskal (Raedy et al., 2011). Definisi laba akuntansi berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 (IAI, 2009) adalah 

laba atau rugi selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak, sedangkan 

laba fiskal adalah laba (rugi) selama satu periode yang dihitung berdasarkan 

peraturan yang ditetapkan oleh otoritas perpajakan atas pajak penghasilan 

yang terutang.    

Perusahaan tidak perlu menyelenggarakan pembukuan ganda untuk 

memenuhi kedua peraturan tersebut. Laba fiskal dapat diperoleh dengan 

melakukan penyesuaian berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan di 

Indonesia melalui rekonsiliasi fiskal dari perhitungan laba akuntansi yang 

dihasilkan. Rekonsiliasi fiskal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan 

antara laba akuntansi dan laba fiskal yang secara umum dikelompokkan ke 

dalam beda permanen (permanent differences) dan beda temporer (temporary 
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differences) (Sari dan Lyana, 2015). Identifikasi atas rekonsiliasi fiskal 

kemudian dijelaskan secara rinci di dalam catatan atas laporan keuangan. 

Terdapat sejumlah penelitian yang memberikan bukti bahwa book-tax 

differences mengandung informasi mengenai kinerja perusahaan masa depan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Persada dan Martani (2010) menghasilkan 

bukti empiris bahwa book-tax differences permanen dan temporer secara 

signifikan mempengaruhi perubahan laba. Irfan dan Kiswara (2013) 

menyatakan bahwa variabel Negative Book-tax Differences / NBTD tidak 

berpengaruh terhadap persistensi laba, sedangkan variabel Positive Book-tax 

Differences / PBTD yang besar berpengaruh negatif tehadap persistensi laba. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tang (2006) menyatakan bahwa 

perbedaan permanen dapat mempengaruhi book-tax differences sebagai 

gangguan (noise) sehingga penggunaan komponen perbedaan permanen tetap 

relevan.  

Guenther (2011) menggunakan biaya dan manfaat pajak tangguhan untuk 

menilai book-tax differences. Windarti dan Sulistiani (2015) dalam 

penelitiannya tidak hanya menggunakan komponen perbedaan temporer 

melainkan juga memasukkan unsur perbedaan permanen sebagai faktor 

pembentuk book-tax differences. Wijayanti (2006) menggunakan deffered 

taxes sebagai proksi book-tax differences dan menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan book-tax differences dalam jumlah besar serta bernilai positif dan 

negatif (PBTD dan NBTD) mempunyai laba yang kurang persisten. 
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Beda permanen menurut hasil penelitian Jackson (2009) berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan untuk perbedaan temporer 

memiliki hubungan negatif terhadap pertumbuhan laba. Pendapat ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2011) yang menjelaskan 

bahwa total book tax difference mampu memprediksi pertumbuhan laba satu 

periode ke depan. Putri dan Sary (2017) memberikan hasil penelitian bahwa 

permanent differences tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 

sedangkan temporary differences berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba.  

Penelitian ini menggunakan variabel beda permanen dan beda temporer 

yang merupakan proksi dari book-tax differences. Lebih lanjut, variabel 

perbedaan temporer menggunakan deffered tax expense yang mencerminkan 

PBTD dan deffered tax benefit yang mencerminkan NBTD sebagai proksi 

dalam menilai pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Jackson (2009). Perbedaan yang pertama adalah sampel perusahaan yang 

diteliti. Untuk sampel pengamatan penelitian acuan menggunakan perusahaan 

publik yang ada di Amerika Serikat, kecuali perusahaan lembaga keuangan dan 

perusahaan layanan umum, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Perbedaan yang kedua 

adalah data yang digunakan dalam penelitian acuan yaitu data dari laporan 

keuangan yang ada di dalam database Compustat, sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan laporan keuangan perusahaan go public yang terdaftar di 
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BEI. Perbedaan yang ketiga adalah dalam penelitian acuan book-tax differences 

dikelompokkan menjadi dua komponen yaitu beda permanen dan beda 

temporer, sedangkan pada penelitian ini book-tax differences dikelompokkan 

menjadi tiga komponen yaitu beda permanen, PBTD, dan NBTD. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh book-tax differences terhadap pertumbuhan 

laba, diberi judul “BOOK-TAX DIFFERENCES DAN PERTUMBUHAN 

LABA (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011-

2016)” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah ditulis, peneliti melakukan identifikasi 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan konsep antara laporan keuangan akuntansi dengan 

fiskal, sehingga menyebabkan timbulnya book-tax differences. Pedoman 

pelaporan keuangan akuntansi diatur dalam PSAK, sedangkan untuk 

pelaporan keuangan fiskal diatur oleh Undang-Undang Pajak Penghasilan 

(Martani dan Persada, 2010). 

2. Book-tax differences yang besar menunjukkan adanya penurunan 

pertumbuhan laba. Hal ini terbukti dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan dan Kiswara 

(2013) mengindikasikan bahwa informasi yang terdapat pada book-tax 

differences dapat mempengaruhi laba perusahaan di masa mendatang. 
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Penelitian Tang dan Firth (2012) juga menyatakan bahwa book-tax 

differences yang besar menunjukkan adanya penurunan laba. 

3. Faktor lain yang mungkin mempengaruhi pertumbuhan laba adalah ROA 

dan ukuran perusahaan. ROA dapat memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan karena ROA berfungsi untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba (Windarti dan Sulistiani, 2015). Sedangkan ukuran perusahaan dapat 

memberikan efek noise terhadap penelitian book-tax differences (Manzon 

dan Plesko, 2002). 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang maksimal, serta untuk 

mengurangi bias akibat luasnya bidang penelitian, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini dibatasi hanya pada pengaruh dari aspek perpajakan yaitu book-

tax differences yang diukur dengan beda permanen, PBTD, dan NBTD 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

selama tahun 2011 sampai dengan 2016. Tahun 2011 dipilih sebagai awal 

periode pengamatan karena adanya trend penurunan pertumbuhan sektor 

manufaktur berdasarkan data BPS. Sedangkan tahun 2016 dipilih sebagai 

akhir periode pengamatan karena adanya keterbatasan data apabila penelitian 

dilakukan hingga tahun 2017. Lebih lanjut, subyek penelitian dibatasi pada 

perusahaan manufaktur karena memiliki karakteristik yang sama dan untuk 

mengurangi sifat bias akibat industry effect sehingga dampak book-tax 

differences dapat lebih teramati. Penggunaan sampel perusahaan lembaga 
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keuangan memberikan hasil berbeda karena pendapatannya dipengaruhi oleh 

regulasi yang berbeda. Perusahaan konstruksi dikenakan pajak final dan 

perusahaan pertambangan memiliki regulasi pajak yang berbeda. 

1.4 Perumusan Masalah  

Penelitian ini akan merumuskan beberapa permasalahan penelitian yaitu: 

1. Apakah beda permanen berpengaruh terhadap pertumbuhan laba? 

2. Apakah PBTD berpengaruh terhadap pertumbuhan laba? 

3. Apakah NBTD berpengaruh terhadap pertumbuhan laba? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat book-tax differences dalam 

memberikan informasi mengenai pertumbuhan laba dan untuk mendapatkan 

bukti empiris mengenai: 

1. Pengaruh beda permanen terhadap pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh PBTD terhadap pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh NBTD terhadap pertumbuhan laba. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

pemakai laporan keuangan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi emiten 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi dalam menyikapi adanya perbedaan prinsip aturan menurut 

Undang - Undang Pajak dan PSAK. Perusahaan diharapkan untuk 
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menyelenggarakan pembukuan dengan prinsip taat asas dan 

mencerminkan keadaan usaha yang sebenarnya sehingga informasi yang 

terdapat di dalam laporan keuangan dapat diandalkan. 

2. Bagi investor 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi investor 

untuk melakukan analisis terhadap book-tax differences suatu perusahaan 

dan pengaruhnya bagi pertumbuhan laba, khususnya pada perusahaan yang 

memiliki book-tax differences yang besar. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami pengaruh dari 

beda temporer yang diwakilkan oleh PBTD / (NBTD) dan beda permanen 

dalam hubungannya terhadap pertumbuhan laba perusahaan, serta untuk 

dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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